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ABSTRAK

Perkembangan dunia konstruksi saat ini, menimbulkan banyaknya inovasi dan
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan
konstruksi. Dengan adanya inovasi-inovasi baru, peralatan menjadi semakin
canggih, metode dibuat lebih efektif untuk mempersingkat waktu pengerjaan
proyek, atau mutu bahan yang memiliki kualitas yang semakin bagus. Dalam
mengelola proyek konstruksi terdapat berbagai metode pelaksanaan konstruksi
yang bisa dipilih sebagai alternatif. Kemajuan tersebut sangat membantu
pengerjaan di lapangan, yang juga akan berpengaruh pada biaya, mutu, dan waktu.
Seiring berjalannya waktu, perancah yang menggunakan material bambu di ganti
dengan scaffolding besi. Hal ini membuat adanya perbedaan antara biaya dan
waktu saat menggunakan perancah scaffolding dan bambu. Dengan adanya
perbedaan tersebut, tentunya pembiayaan proyek secara keseluruhan akan
berbeda. Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan biaya dan waktu
penggunaan perancah scaffolding dan perancah bambu. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui  perbandingan waktu dan biaya pekerjaan proyek menggunakan
perancah scaffolding dan perancah bambu. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan perancah bambu memerlukan biaya yang lebih efisien atau murah
dibandingkan perancah scaffolding dan waktu pelaksanaan pekerjaan lebih efektif
atau cepat dengan menggunakan perancah scaffolding dibandingkan perancah

bambu

Kata kunci : biaya, proyek kontruksi, perancah, waktu
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ABSTRACT

Current developments in the world of construction have led to many innovations
and efforts being made to improve the quality and quantity of construction
companies. With new innovations, equipment becomes more sophisticated,
methods are made more effective to shorten project completion time, or the
quality of materials becomes better. In managing construction projects there are
various methods of helping construction implementation. which can be selected
as an alternative. This progress is very much work in the field, which will also
affect costs, quality and time. Over time, scaffolding using bamboo material was
replaced with iron scaffolding. This creates a difference between cost and time
when using scaffolding and bamboo scaffolding. With these differences, of course
the overall project financing will be different. This research was carried out by
comparing the costs and time of using scaffolding and bamboo scaffolding. This
aims to determine the comparison of time and costs of project work using
scaffolding and bamboo scaffolding. Based on the results of the analysis, using
bamboo scaffolding requires more efficient or cheaper costs than scaffolding and
the work implementation time is more effective or faster using scaffolding

compared to bamboo scaffolding.

Keywords: costs, construction project, scaffolding, time


mailto:Pasekastawa271@gmail.com

DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ..o i
ABSTRAK e i
AB ST R A CT et ne e iv
DAFTAR IST ettt nae e v
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
DAFTAR TABEL ... IX
BAB 1 PENDAHULUAN ..o 1
1.1 Latar Belakang .......ccccoeeieiiiieiiiesie s 1

1.2 RUMUSAN MaSIAN ..o 3

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........cccceoeiiiiniiiiieee s 3

1.3.1 Tujuan PenEIILIAN ........cccoviiiiiieiecc et 3

1.3.2 Manfaat Penelitian ..o 3

1.4 Batasan Masalah ...........ccoiiiiiiiiiicee s 4

BAB I TINJAUAN PUSTAKA e 5
2.1 BIaYa PrOYEK ...cccvviiiiciie ettt 5

2.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB) .......cccciiiiiiiie e 9

2.3 TIME SChEAUIE ... 10

2.4 Analisa Harga Satuan Pekerjaan .........cccocooviinininiiiniene e 11

2.5 Pengertian PeranCah ..........cocoviiiiiiiiiie e 12

2.5.1 SCATOIAING ..eoviiiieiiee s 13

2.5.2 BAMDU ..o 16

BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN ..o 17



3.1 RanCangan PeNQEITIAN .........ccoiiiiriiieieiee st 17

3.2 Lokasi dan Waktu PENgertian ...........cccceoererineiinesieeeeese e 17
3.2.1 Lokasi PeNnelitian ...........cccocoiiiiiiiieicee e 17
3.2.2 Waktu Penelitian ........ccoooviiiiiiiiiecee e 18

3.3 PengumpUlan DAt .......ccccoevieiieiiiie e 18
3.3.1 Data PIIMET ....cviiiiieiieeeeste e 18
3.3.2 Data SEKUNGET ......c.eiiiiiieiisieee e 19

3.4 Metode ANalisa Data..........ccoiiiirieiiiiieieese e 19

3.5 Bagan Alir Penelitian .........cccooieiiiec e 20

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL ..o 21

4.1 Perancah Scaffolding ..o 21
4.1.1 Kebutuhan Scaffolding ........ccocviriiiiiiii e 19
4.1.2 Harga Bahan .......cccoooiiiiiiiiieee e 25
4.1.3 Produktivitas dan Waktu Pelaksanaan Pekeerjaan ...........c.ccccoeeee. 25
4.1.4 Harga Upah PeKerja .......cccoiviiiiiiieiese e 27

4.1.5 Metode Pelaksanaan Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding .28

4.2 Perancah BambuUu ...t 30
4.2.1 Kebutuhan Bambu ... 30
4.2.2 Harga Bahan ........cccoooviiiiiiiccec et 32
4.2.3 Produktivitas dan Waktu Pelaksanaan Pekeerjaan ............cccccocuveuee. 32
4.2.4 Harga Upah PeKerja ........ccccoiieiiiiiie e 33
4.2.5 Metode Pelaksanaan Pemasangan dan Pembongkaran Bambu ....... 35

4.3 Selisih Biaya Antara Perancah Scaffolding Dengan Perancah Bambu ..36
4.4 Selisih Waktu Antara Perancah Scaffolding Dengan Perancah Bambu .37

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 38

Vi



5.1 Simpulan .

5.2 Saran..........

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN...............

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 MaAIN frAME.........ccoiiiiiiiiee s 13
Gambar 2.2 CroSS DIACE .......c.civirieiiiiiciee e 14
Gambar 2.3 JOINT PIN ..o et eereene e 14
Gambar 2.4 JAKE DASE .......ceccuiie e 15
Gambar 2.5 U-Head scaffolding .........c.ccoveviiieiiiiice e 15
Gambar 2.6 Perancah BambBU............ccocoiiiiiiiiiiieceese e 16
Gambar 3.1 Lokasi PENEIITIAN ...........ooiiiiiieiice s 17
Gambar 3.2 Bagan Alir PENelitian ... 20
Gambar 4.1 Denah ProYeK ..o s 21
Gambar 4.2 Denah ProYEK .......ooioiiiii s 30

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Kebutuhan Scaffolding ........ccccceviiiiiieie e 24
Tabel 4.2 Perhitungan Harga Bahan Scaffolding .........cccccoooviieiiiiiiiicc e 25
Tabel 4.3 Harga Upah Pekerjaan Dalam 1 Hari.........ccccccoviiieciieie e 27
Tabel 4.4 Harga Upah Pembongkaran Dalam 1 Hari ..........ccccccevviiiiiii v 27
Tabel 4.5 Perhitungan Total Biaya Perancah Scaffolding ............cccccoviiiviiciiiiene 28
Tabel 4.6 Perhitungan Harga Bahan Bambu..............cccoceviiiiiiie i 32
Tabel 4.7 Harga Upah Pemasangan Perancah Bambu Dalam 1 Hari ......................... 34
Tabel 4.8 Harga Upah Pembongkaran Perancah Bambu Dalam 1 Hari ..................... 34
Tabel 4.9 Perhitungan Total Biaya Perancah Bambu ............ccccoovviiiiiiiniie 35
Tabel 4.10 Selisih Biaya Dan Waktu Antara Scaffolding Dan Bambu ..................... 37



BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan pembangunan proyek konstruksi di Indonesia saat ini kian
pesat. Hal ini dapat dilihat melalui program pemerintah yang berkonsentrasi pada
infrastruktur dan sarana bagi masyarakat terutama pada proyek konstruksi. Agar
proyek dikatakan berhasil, dalam pembangunan proyek konstruksi dibutuhkan
pertimbangan mengenai tenaga kerja mesin atau alat, dan material yang
dibutuhkan. Keberhasilan suatu proyek dapat diukur melalui dua hal, yaitu
keuntungan yang didapatkan serta ketepatan waktu penyelesaian proyek. Selain
mempertimbangkan waktu pengerjaan pada suatu proyek, biaya merupakan faktor
yang penting untuk dipertimbangkan, karena dua hal tersebut saling berkaitan satu

sama lain. [

Pada perkembangan dunia konstruksi saat ini, banyak inovasi dan upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan konstruksi,
dengan adanya inovasi-inovasi baru, baik berupa peralatan yang semakin canggih,
metode yang lebih efektif untuk mempersingkat waktu pengerjaan proyek, atau
mutu bahan yang memiliki kualitas yang semakin bagus. dalam mengelola proyek
konstruksi memilih salah satu metode pelaksanaan konstruksi tertentu sebagai
alternatif. Dari kemajuan tersebut sangat membantu pengerjaan di lapangan, yang
juga akan berpengaruh pada biaya, mutu, dan waktu. Seiring berjalannya waktu

perancah yang menggunakan material bambu di ganti dengan scaffolding besi.

Beberapa penelitian terdahulu yang dipakai sebagai reverensi penelitian ini
dilakukan oleh Alkon (2013). Hasil analisis antara perancah konvensional dengan
scaffolding pada proyek konstruksi gedung bertingkat ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan perancah konvensional lebih mahal daripada scaffolding,
namun perlu diingat dalam memilih cara konvensional juga perlu diperhatikan

waktu pelaksanaan proyek agar waktu yang tersedia tidak terbuang untuk kegiatan



bongkar pasang perancah dan ini bisa menghemat biaya proyek terutama biaya
tenaga kerja . Penelitian yang dilakukan oleh Rafik (2015). tentang Analisis
Perbandingan Biaya Penggunaan Perancah Kayu Galam dan Perancah Besi.
perbandingan biaya Berdasarkan analisis perhitungan dalam luasan 1 m?
diperoleh biaya pekerjaan perancah kayu galam sebesar Rp 147.057,81,-/m2
Biaya pekerjaan perancah besi dalam harga sewa sebesar Rp 201.033,81,-/m2.
Biaya pekerjaan perancah kayu galam lebih murah 26,85% dibanding biaya
perancah besi dalam harga sewa.’®! Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Wijaya
Kusuma (2019). Perbandingan Biaya Penggunaan Perancah Bambu Dengan
Scaffolding. Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbandingan
biaya perancah di pekerjaan balok dan plat lantai 2 pada proyek Ruang Kelas Baru
SMPN 2 Petang, perancah scaffolding frame memiliki persentase lebih murah
daripada biaya perancah bambu, yakni sebesar 10,80%. Untuk harga perancah per
m?® beton, harga perancah bambu per m*® beton Rp 365.151,67/ m®, sedangkan
scaffolding frame per m* beton Rp 325.705,70/ m® dengan selisih biaya Rp
39.445,97.1

Hal yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini karena pada proyek
tersebut menggunakan perancah scaffolding saja. Maka penulis tertarik untuk
melakukan analisa apabila pada proyek tersebut menggunakan perancah bambu
agar dapat diketahui seberapa besar perbandingan biaya dan waktu yang
dibutuhkan pada keduan perancah tersebut, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pedoman dalam pemilihan penggunaan perancah agar sesuai

dengan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan.

Proyek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian adalah proyek
Pembangunan Gedung Pasar Sukawati Blok C yang berlokasi di jalan Raya
Sukawati Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

pada penulisan proposal skripsi ini adalah:

1.

Berapakah perbandingan biaya pekerjaan perancah scaffolding dan
perancah bambu pada pekerjaan bekisting plat lantai Pasar Sukawati
Blok C ?

Berapakah perbandingan waktu pekerjaan perancah scaffolding dan
perancah bambu pada pekerjaan bekisting plat lantai Pasar Sukawati
Blok C ?

Manakah yang lebih efektif dan efisien penggunaan perancah
scaffolding dan perancah bambu pada pekerjaan bekisting plat lantai
Pasar Sukawati Blok C ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumus masalah di atas, ada tujuan yang akan di uraikan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui perbandingan biaya pekerjaan bekisting antara
perancah scaffolding dengan perancah bambu
Untuk mengetahui perbandingan waktu pengerjaan bekisting antara
perancah scaffolding dengan perancah bambu
Untuk mengetahui  manakah yang lebih efektif dan efisien

penggunaan perancah scaffolding dengan perancah bambu

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diharapkan pada penelitian ini adalah :

1.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi
masyarakat dalam memilih jenis perancah yang akan digunakan
antara perancah scaffolding dengan perancah bambu.

Bagi pemerintah



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pemerintah tentang perbandingan biaya dan waktu yang lebih efisien
menggunakan perancah scaffolding dengan perancah bambu.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu atau wawasan sehingga

mahasiswa dapat menerapkan nantinya dalam dunia kerja.

15 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah-masalah dalam peneltian ini, yaitu:

1.

Tipe perancah scaffolding yang diteliti adalah tipe frame dan
scaffolding di dapat dengan cara menyewa.

Perhitungan ini dilakukan untuk lantai 1 pada pekerjaan bekisting
plat lantai dan balok menggunakan perancah scaffolding dan
perancah bambu.

Jenis bambu yang digunakan adalah bambu apus kintamani diameter
8 cm dengan panjang 4 meter.

Jarak antar bambu yang digunakan yaitu 50 cm



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan terkait Perbandingan
Biaya dan Waktu Penggunaan perancah Scaffolding dengan perancah Bambu
untuk Pekerjaan Bikisting Pelat dan Balok pada Proyek Pasar Seni Sukawati
Blok C dengan luasan 1812 m? untuk lantai 1, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Perbandingan biaya untuk pekerjaan bekisting plat lantai adalah
sebesar 6,5 %, Dimana untuk biaya pekerjaan menggunakan perancah
scaffolding sebesar Rp 114.655.655 dan biaya untuk pekerjaan
menggunakan perancah bambu sebesar Rp. 98.644.000 Maka dengan
menggunakan perancah bambu memerlukan biaya yang lebih murah
dengan selisih biaya Rp.12.845.440 .

2. Waktu pelaksanaan pemasangan dan pembongkaran perancah
scaffolding sebesar 12 hari scaffolding bambu 34 hari dan gabungan
antara kedua scaffolding 18 hari dengan hasil analisis tersebut
pekerjaan perancah scaffolding lebih cepat daripada perancah bambu
dengan perbandingan 6 hari

3. Dari hasil analisis yang di dapat, yang lebih efektif di tinjau dari segi
waktu adalah perancah scaffolding dan yang lebih efisien dari segi

biaya adalah perancah bambu.

38
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1.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa dalam studi ini dapat di sampaikan beberapa

saran yaitu sebagai berikut:

1.

Jika pada proyek dengan nilai cukup besar dengan biaya yang tinggi,
maka disarankan untuk menggunakan perancah scaffolding karena
lebih aman untuk menunjang beban bangunan yang cukup besar. Jika
pada proyek dengan nilai kecil dengan biaya yang terbatas disarankan
untuk menggunakan perancah bambu karena terbilang efisien dari
segi biaya.

Apabila pada proyek yang diharuskan selesai dengan jangka waktu
pendek sebaiknya menggunakan perancah scaffolding dikarnakan
perancah scaffolding dari segi waktu lebih cepat jika dibandingkan

dengan perancah bambu.
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